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Abstrak:

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui pengaruh
Media Balok Cuisenaire Terhadap Kemampuan Matematika
Permulaam Pada Anak Kelompok B di TK Negeri Desa
Pulau Beringin, dengan variabel independent media balok
cuisenaire dan variabel dependent matematika permulaan.
Pada penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Jenis penelitian ini
adalah Quasi-Eksperimental Design, dengan pendekatan
penelitian kuantitatif Nonequivalent Control Grup Design.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 24 anak kelas B1 dan
B2 di TK Negeri Desa pulau Beringin. Kelompok
eksperimen menggunakan media media balok cuisenaire
dan kelompok kontrol menggunakan media LKPD. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes tidak
terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji
normalitas, uji homogenititas, uji hipotesis t test.
Berdasarkan hasil yang didapat bahwa adanya perbedaan
nilai rata-rata setelah diterapkan balok cuiseniare dengan
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 41,8 sedangkan
kelompok kontrol 41,5, kemudian dengan perhitungan uji t
dimana nilai twber untuk taraf signifikansi 5% sebesar 2,074.
Dapat disimpulkan bahwa nilai thitung >twbe (5,275>2,074),
maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh media balok cuisenaire terhadap kemampuan
matematika permulaan pada anak kelompok B di TK Negeri
Desa Pulau Beringin.
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Abstract:

The purpose of the study was to determine the effect of
Cuisenaire Block Media on Beginning Mathematics Ability in
Group B Children at the State Kindergarten of Pulau Beringin
Village, with the independent variable being Cuisenaire Block
Media and the dependent variable beginning mathematics. In
this study, two classes were used, namely the experimental
group and the control group. This type of research is a Quasi-
Experimental Design, with a quantitative research approach.
Nonequivalent Control Group Design. The sample in this study
amounted to 24 children in grades Bl and B2 at the State
Kindergarten in Pulau Beringin Village. The experimental
group used cuisenaire beam media and the control group used
LKPD media. Data collection techniques used observation,
unstructured tests, and documentation. Data analysis
techniques in this study used validity tests, reliability tests,
normality tests, homogeneity tests, hypothesis tests t test. Based
on the results obtained that there is a difference in the average
value after the Cuiseniare beam is applied where the average
value of the experimental class is 41.8 while the control group is
41.5, then by calculating the t test where the table value for the
5% significance level is 2.074 It can be concluded that the
calculated value is > trabal (5.275 > 2.074), then the conclusion
is Ho is rejected and Ha is accepted. This means that there is an
effect of Cuisenaire's block media on the initial mathematical
ability of group B children in the State Kindergarten of Pulau
Beringin Village

Keywords : Cuiseniare Blocks Media ; Beginning Mathematics
Ability; early childhood education

Pendidikan anak usia dini yaitu salah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitik beratkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik halus dan motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan
emosi, dan kecerdasan spiritual) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Usia TK dalam rentangann usia 4-5
atau 6 tahunn beradaa dalamm masa usiaa emass (golden age) segalaa sesuatunyaa sangat
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berharga, baik fisik, emosi, dan intelekualnya. Anak usia TK ini sangatt besar energinyaa
atau rasa inginn tahunyaa sehinggaa di perlukkanb suatu pembelajarann yang sangat tepatt
sehingga berkembang kemampuan motorikk kasar dan motorik halus. Jadi pada dasarnya
pendidikan anak wusia dini yaitu pendidikan yang utama untuk mengembangkan
pertumbuhan dan perkembangan fisik anak supaya bisa melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi. Salah satu aspek yang harus dikembangkan oleh anak usia dini adalah aspek
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif anak meliputi kemampuan otak anak dalam
memperoleh, mengelola, dan mengunakan informasi tersebut menjadi sebuah pengetahuan
bagi anak. Berbagai cara untuk menggali kemampuan kognitif yang dimiliki oleh anak dapat
dilakukan melalui kegiatan pengembangan kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung
dapat didefiniskan sebagai kemampuan anak dalam menggunakan penalaran, logika dan
angka-angka. Kemampuan berhitung juga terkait dengan kemampuan matematika
permulaan, seperti halnya kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang dan mengenal
jumlah. Keberfungsian dari kemampuan berhitung ini adalah untuk mengembangkan
pengetahuan dasar matematika, seperti pengenalan konsep bilangan, lambang bilangan,
warna, bentuk, ukuran, ruang, posisi dan dapat membentuk sikap logis, kritis, cermat dan
kreatif pada diri anak Kemampuan berhitung merupakan salah satu bentuk dari
kemampuan simbolik yang berarti kemampuan untuk mempresentasikan obyek dan
peristiwa kedalam lambang yang bersifat konkret. Minat anak terhadap angka umumnya
sangat besar dikarenakan konsep tentang angka sering dijumpai di lingkungan sekitar anak,
artinya, angka menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Jadi matematika permulaan
berdasarkan Permendikbud 137 merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif yang
harus dikembangkan salah satunya kemampuan berhitung, mengurutkan bilangan,
membilang, penalaran, dan angka-angka.

Matematika permulaan dapat dikenalkan sejak dini yaitu sejak usia 4-5 tahun yang
konsep tersebut terdiri dari beberapa hal yaitu tentang konsep warna, bentuk, ukuran, pola,
dan ruang. Selanjutnya, menurut The National Council Teachers of Mathematics (NCTM)
terdapat lima konsep matematika permulaan yang dapat dikenalkan kepada anak, yaitu:
bilangan dan operasi bilangan, aljabar, geometri, pengukuran, analisis data serta probabilitas.
Beberapa karakteristik konsep matematika yang dapat dipelajari oleh anak menurut
Charlesworth yaitu yang pertama korespondensi, kedua menghitung, ketiga
mengklasifikasi, dan terakhir mengukur. Matematika permulaan pada anak usia dini yaitu
merupakan kegiatan mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda, mampu
mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda atau memasangkan dan
menghubungkan bilangan dengan benda. Jadi matematika permulaan bagi anak usia dini
merupakan suatu upaya stimulasi kemampuan berpikir anak agar memiliki kesiapan belajar
pada jenjang pendidikan lebih lanjut, serta membantu anak dalam memecahkan masalah
secara nyata.

Matematika secara umum sangat penting untuk anak agar anak dapat mengetahui
dasar-dasar pembelajaran berhitung dalam suasana yang menarik, aman, nyaman, dan
menyenangkan sehingga diharapkan nantinya anak akan memiliki kesiapan dalam
mengikuti pembelajaran matematika yang sesungguhnya di sekolah dasar. Jadi matematika
sangat penting diajarkan untuk anak usia dini dalam kehidupan sehari-hari agar anak
memiliki kesiapan yang lebih matang untuk menghadapi pendidikan yang lebih tinggi.
Media balok Cuisenaire merupakan salah satu media pembelajaran yang mampu
menjebatani anak dalam pemahaman konsep warna dan bentuk secara nyata. Balok
Cuisenaire membantu anak untuk dapat mengelompokkan benda berdasarkan warna dan
mengurutkan benda sesuai tinggi-rendah atau sebaliknya. Balok Cuisenaire merupakan salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran mengenal warna dan ukuran. Hal ini
sesuai menurut Sudono bahwa balok Cuisenaire dapat digunakan untuk menghitung ukuran
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dan memadukan warna satu-satu. Pembelajaran menggunakan media balok Cuisenaire
membangkitkan motivasi dan semangat belajar anak khususnya pembelajaran mengenal
warna dan ukuran. Sehingga membantu perkembangan kemampuan kognitif anak dalam
mengenal warna dan ukuran. Berdasarkan penjelasan diatas, balok Cuisenaire merupakan
alat bantu untuk untuk mempermudahkan pembelajaran matematika permulaan untuk anak
usia dini.

Media balok Cuisenaire ini anak mendapatkan pengalaman  langsung dalam
bermain sambil belajar mengenai pembelajaran matematika permulaan dengan benda
sebenarnya. Karena pada masa anak anak merupakan masa yang peka untuk menerima
berbagai rangsangan dan pada masa ini sebaiknya diberi rangsangan sesuai dengan usia
tahap perkembangan anak

Berdasarkan literatur di atas penliti ingin meneliti tentang “Pengaruh Media Balok
Cuisenaire Terhadap Kemampuan Matematika Permulaan Pada Anak Kelompok B di Tk
Negeri Desa Pulau Beringin”. Karena mengingat media balok Cuisenaire belum pernah di
terapkan di TK Negeri Desa Pulau Beringin tersebut dan belum adanya penelitian mengenai
ini.

Metode

Tempat penelitian ini dilakukan di Tk Negeri Desa Pulau Beringin, Kecamatan Pulau
Beringin, Kabupaten Ogan Komering Ulu selatan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimental yang termasuk dalam metode evaluasi kuantitatif. Menurut
Fraenkel dan Wallen dalam Sugiyono “Bereksperimen adalah menguji, menemukan
menemukan dan mengkonfirmasi.” Metode percobaan adalah untuk mengkonfirmasi atau
menguji percobaan. Metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh kelompok kontrol yang diberikan perlakuan
dan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian Quasi-Eksperimental design berupa Non-Equivalent
Control Group Design yaitu desain kelompok kontrol tetapi tidak dapat sepenuhnya
mengendalikan variabel eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Desain penelitian ini mengadopsikan pre-test dan post-test control group design.
Penelitian ini telah dipilih dua kelompok secara menyeluruh atau menggunkan teknik
perposive sampling, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian
dilakukan pre-test dilakukan untuk mengetahui keadaan awal setelah mendapat perlakuan
dan post-test untuk mengetahui keadaan, apakah ada perbedaan antara kelompok tersebut.
Metode penelitian ini digunakan karena peneliti ingin melihat pengaruh media balok
cuiseniare terhadap kemampuan matematika permulaan pada anak kelompok B, antara anak
yang memahami matematika permulaan menggunakan media balok Cuisenaire dan tidak
menggunakan media balok Cuisenaire. Untuk melakukan penelitian ini peneliti menggunkan
dua kelas yaitu kelompok B1 dan B2 di Tk Negeri Desa Pulau Beringin. Dalam penelitian ini
Bl sebagai kelas eksperimen diperlakukan atau diproses menggunakan media balok
Cuisenaire untuk memahami matematika permulaan, sedangkan B2 sebagai kelas kontrol
tidak menggunakan perlakuan dengan media balok Cuisenaire. Deskripsi desain desain
kelompok pretest posttes

Table. 1. Desain Noneequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan/Treatment Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - 04
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Keterangan:

01 & O3 : Penilaian awal pada dua kelompok anak didik, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan matematika
anak. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan balok Cuisenaire.

X : Pelaksanaan dalam pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan balok Cuisenaire yang tujuannya untuk mengetahui kemampuan
matematika anak.

02& 04  : Penilaian akhir pada kelompok anak didik, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan matematika anak didik yang
diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diuji dengan menggunakan uji-uji statistik yang dihitung
menggunakan Microsoft Excel dan perhitungan manual. Penelitian ini akan dilakukan di TK
Negeri Pulau Beringin, Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten Ogan komering ulu selatan.
Dimana data yang dihasilkan dalam penelitian ini diambil melalui 3 langkah, yang pertama
yaitu pretest (test sebelum diberikan treatment). Treatment (pemberian perlakuan), dan posttest
(test setelah diberi perlakuan atau treatment) pada kelas B1 sebagai kelompok eskperimen
dan kelas B2 sebagai kelas control dengan menggunakan instrumen amatan yang sudah di
uji validasi untuk melihat kevaliadan butir instrumen dan tes tidak terstruktur. Penelitian
dilakukan terhitung dimulai pada tanggal 28 maret 2022 sampai dengan 15 april 2022.
Adapun sampel pada penelitian ini terhadap kelompok B yaitu Bl dan B2 dengan jumlah
anak 22 anak, 12 anak pada kelompok eksperimen kelas Bl dan 12 anak pada kelompok
kontrol kelas B2 Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan matematika permulaan
pada anak yang diperoleh melalui observasi awal (pretest) dan observasi akhir (posttest)
setelah diberi treatment melalui media balok cuisenaire. Pedoman observasi ini terdiri dari 2
indikator yaitu mengenal dan mengklasifikasikan yang dijabarkan melalui 15 butir amatan.
berdasarkan hasil observasi awal (pretest) dan observasi akhir (posttest) dapat dideskripsikan
data tentang kemampuan matematika permulaan anak sebelum dan sesudah diberikan
eksperimen melalui balok cuisenaire. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan pretest
yang dilakukan untuk mengetahui nilai awal sampel pada penelitian sebelum
diterapkannya kegaiatan pembelajaran dengan media balok cuisenaire dimana pada saat
dilakukan pretest menggunakan instrumen penelitian yang sesuai dengan indikator
kemampuan matematika permulaan pada anak usia dini. Pretest ini dilakukan pada
kelompok eksperimen yaitu kelas Bl pada tanggal 28 maret 2022 dan pada kelompok
kontrol yaitu B2 pada tanggal 29 maret 2022 . Hasil dilakukannya pretest ini akan
digunakan peneliti untuk mengukur uji normalitas dan homogenitas data. Pada pretest ini
indikator yang akan diukur pada kemampuan matematika permulaan anak usia dini adalah
tentang mengenal konsep bilangan, pengukuran, Kklasifikasi dan penyusunan pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pretest yang digunakan tidak terstruktur,
dimana pada pretest ini kedua kelompok dilakukannya tidak terstruktur dengan cara
diberikannya lembar kegiatan untuk anak melakukan kegiatan mengklasifikasi benda
berdasarkan bentuk, warna dan ukuran melalui lembar kerja yang peneliti siapkan.
Pembahasan Hasil penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian 10 kali pertemuan
dengan 5 kali pertemuan pada kelompok eksperimen dan 5 kali pertemuan pada kelompok
kontrol, sampel yang digunakan sebanyak 24 anak, 12 anak pada kelompok eksperimen dan
12 anak pada kelompok kontrol di TK Negeri Desa Pulau Beringin. Sebelum memulai
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penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada sekolah untuk melaksanakan
penelitian di sekolah tersebut. Pertemuan pertama dan kedua peneliti mengadakan
observasi kepada anak dengan indikator penilaian yang telah dibuat oleh peneliti.

Hasil observasi awal (pretest) pada kelompok eksperimen anak mendapat nilai
akhir sebesar 501 dengan rata-rata nilai 41,8, sedangkan pada kelompok kontrol
mendapatkan nilai akhir sebesar 498 dengan rata-rata nilai 41,5. setelah observasi awal
(pretest) selanjutnya peneliti memberikan treatment dengan media balok cuisenaire untuk
kelompok eksperimen dan media lkpd untuk kelompok kontrol sebanyak masing-masing 3
kali pertemuan dengan aspek kemampuan matematika permulaan yaitu menjelaskan
konsep bilangan, pengukuran bilangan, klasifikasi bilangan, dan penyusunan bilangan,
pertama menjelaskan konsep bilangan , setelah anak mengenal pengukuran bilangan ,
klasifikasi bilangan dan penyusunan bilangan. Pada kelompok eksperimen dan kontrol saat
melakukan pretest banyak anak yang belum mengenal dan belum bisa pengukuran
bilangan dan klasifikasi bilangan.

Setelah peneliti melakukan observasi akhir (Posttest) dengan indikator penilaian
yang telah dibuat peneliti, pada kelompok eksperimen ana-anak sudah banyak mengenal
dan mengklasifikasi bilangan , dan untuk kelompok kontrol ada sebagian anak yang sudah
mengenal dan ada juga sebagiam anak yang belum bisa mengenal dan mengklasifikasi. Dari
hasil dari observassi akhir (posttest) setelah diberi treatmnnt pada kelompok eksperimen
anak-anak memperoleh nilai akhir sebesar 893 dengan rata-rata nilai 74,5, sedangkan pada
kelompok kontrol anak mendapatkan nilai akhir sebesar 810 dengan rata-rata nilai 67.
Setelah dilakukan observasi awal (pretest) dan observasi akhir (posttest), selanjutnya peneliti
menganalisis semua hasil penelitian, dari semua hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Media Balok Cuisenaire terhadap Kemampuan
Matematika Permulaan Pada Anak Kelompok B, yang diperoleh dengan diperoleh thitung=
5,275 sedangkan dk= n-2= 24-2= 22 dengan taraf signifikan 5% sehingga didapat tiwbe =2,074.
karena thitung > twbe (5,275 > 2,074), maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Media Balok Cuisenaire Terhadap Kemampuan Matematika Permulaan Pada
Anak Kelompok B Di TK Negeri Desa Pulau Beringin.

Penggunaan media balok cuisenaire merupakan salah satu cara untuk memahami
kemampuan matematika permulaan anak. Dapat langsung mengenal bilangan, dan untuk
meningkatkan keterampilan anak dalam bernalar. Sejalan dengan ini Media balok cuisenaire
merupakan salah satu jenis media yang dapat digunakan sebagai alat permainan dimana
anak dapat mengidentifikasi dan mengklasifikasi warna, bentuk, dan ukuran sehingga
membantu perkembangan kognitif anak khususnya dalam pengenalan warna, bentuk serta
ukuran. Sesuai dengan pendapat Ningsih dan Purwanto (2019) media Balok cuisenaire
merupakan suatu jenis balok yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan
kecerdasan matematika, berhitung, pengenalan bentuk lambang bilangan, peningkatan
keterampilan bernalar, penambahan dan pengurangan angka-angka. Balok Cuisenaire
diciptakan oleh George Cuisenaire. Balok Cuisenaire dapat digunakan untuk media dan alat
peraga dalam pembelajaran matematika permulaan. Senada juga dengan pendapat Menurut
Eliyawati (2016), balok cuisenaire merupakan media untuk mengembangkan kemampuan
berhitung pada anak, pengenalan bilangan, dan untuk meningkatkan keterampilan anak
dalam bernalar. Balok Cuisenaire ini juga dikembangkan sebagai salah satu jenis alat
permainan edukatif untuk anak TK di Indonesia walaupun ukuran dan warnanya telah
dimodifikasi sedimikian rupa. Balok-balok ini digunakan dari tingkat Taman Kanak-kanak
sampai sekolah dasar. Sebagai alat permainan untuk tingkat pendidikan dasar, balok
Cuisenaire sangat membantu anak dan besar manfaatnya. Bukan hanya untuk konsep
matematika saja, melainkan juga untuk pengembangan bahasa dan untuk peningkatan
keterampilan anak dalam bernalar. Jadi kegiatan pembelajaran menggunakan media balok
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cuisenaire memang sangat bagus untuk pembelajaran matematika permulaan anak dengan
melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung untuk memberikan pengalaman
langsung dengan menggunakan benda-benda nyata yang ada disekitar anak, seperti yang
dilakukan peneliti mengajarkan anak untuk melihat pengaruh media balok cuisenaire anak
sebelum dan sesudah dilakukannya treatment. Aspek kemampuan matematika permulaan
tentang pemahaman matematika permulaan bahwasannya pada saat dilapangan anak
sudah mampu memahami konsep angka setelah dilakukan treatment dengan menggunakan
media balok cuisenaire saat melakukan kegiatan mengenal lambang bilangan, pengukuran,
penyusunan. Sejalan dengan Hamzah (2015) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, ukuran, konsep angka, hubungan, gabungan,,
bilangan dan berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, yang diatur menurut urutan
yang logis yang jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis,
dan geometri.

Aspek kemampuan matematika permulaan tentang keterampilan berhitung
bahwasannya anak sudah mampu berhitung setelah diberikannya teratment atau perlakuan
menggunakan media balok cuisenaire. Menurut Depdiknas matematika permulaan adalah
untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi
pengembangan kemampuan matematika, maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan
dasar. Selain itu juga dengan pendapat The National Associaton for The Education of Young
Children (NAEYC) dan The National Council of Theancer of Mathematics (NCTM) istilah
matematika permulaan anak usia dini ditunjukkan untuk menerangkan sesuatu dan
berinteraksi dengan materi-materi yang menunjang untuk mendapatkan pengetahuan
tentang konsep pendidikan matematika yang berkualitas tinggi, menentang dan mudah
dipahami untuk anak usia dini merupakan dasar yang sangat penting untuk masa depan
pembelajaran matematika.

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media balok Cuisenaire
dalam penelitian ini, peneliti dan guru bekerja sama agar kegiatan pembelajaran berjalan
dengan baik dan lancar. Saat pembelajaran menggunakan media balok Cuisenaire, anak-anak
sangat antusias melihat media yang dipersiapkan oleh peneliti, terlihat dari cara anak
mengikuti arahan yang diberikan oleh peneliti. Media balok cuisenaire terdapat pengaruh
yang sangat signifikan terhadap kemampuan matematika pemulaan anak. Hal ini
mendukung hipotesis yang menyatakan bawa media balok cuisenaire berpengaruh
terhadap kemampuan matematika pemulaan anak Kelompok B Di TK Negeri Desa Pulau
Beringin.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media balok cuisenaire terhadap
kemampuan matematika permulaan pada anak kelompok B, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan media balok Cuisenaire yang dilaksanakan di kelas B1 TK Negeri Desa
Pulau Beringin dengan jumlah siswa 12 orang siswa terdiri dari 7 laki-laki dan 5
perempuan dapat dikategorikan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat pengaruh
yang signifikan antara Media Balok Cuisenaire terhadap Kemampuan Matematika
Permulaan Pada Anak Kelompok B, yang diperoleh dengan diperoleh thitung= 5,275
sedangkan dk= n-2= 24-2= 22 dengan taraf signifikan 5% sehingga didapat twbe =2,074.
karena thitung > tiaper (5,275 > 2,074), maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Media Balok Cuisenaire Terhadap Kemampuan Matematika Permulaan Pada
Anak Kelompok B Di TK Negeri Desa Pulau Beringin.
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